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O KaTApENoANTAR

. “Cerita rakyat pada dasarnya memillki nilai: sangat ‘penting bagi- masyarakat dewasa ini,
sebab dengan mengetahui dan mengkaji:makna-makna simbolik i balik gerita yang ada, .

.-, pada dasarnya kita diingatkan’ kembali.-mengenai peristiva. masa lali sebagaimana yang
. dituturkan oleh.para penuturnya, - ST

Apa yang dituturkan. dalam '-ceﬁ"t-_a“r'akyat ygng"éda it -bﬁa'iah-kéérjif:ah-;kear.iﬁém: '

“‘,_:"7 tracisional o mana folk. menanggapi terhaclap berbagei. fenomena alam  maupun. T
. fenomena sosial. Dengan demikién, mengkaji cerita rakyat berart pula mengkaji alam - .

- plkiran masyarakat masa fampeu, - 1 LT e T T e S
© . Kajian demikian semakin penting ketika kita mefihat bakwa corak dari cerita rakyat: vl
" yangada itu sebetulnya juga:cerminan dari pola berfikir dan pola menanggapi peristiwa- Lo

- peristiwa yang ditemui. Itu pula sebabnya, cerita rakyat yang hidup dalam. masyarakat 0
- Jawa Pesisir  Utara sebagaimana cerita rekyat yang’ terjadi di- daerah Jepara, .akan
" “menunjukkan perbedaan-perbedaan baik dari tema, tokoh, dan motif serta pesar yang T
. hendak  disampaikan ‘dengan cerita-cerita rakyat ' yang- beérada atau- Weip - dalam. -~ 0

' ‘masyarakat yang berkebudayadn yang berbeda. S LN
. Hanya sayangnya, generasi muda-dewasa ini kurang: menunjukkan kepedulian ...,
' terhadap cerita-cerita rakyat yeng .ada. Kondlsi dernikian ini, seharusnya memacu Kita, 5o
. untuk lebih semangat menggalinya, “bukan sebaliknya, terseret - arus -untuk “ikut T
- melupakannya,, T Un e B L S
e Penelitian ini merupakan penelitian yang baru terbatas kepada cerita rakyat yang " "
%+ dikenalj dan yang sempat didokumentasi oleh sejumiah lembaga seperti dinas pendidikan - -
" ... dan kebudayaan yang ada di daerah Jepara. e e T e
e - Apa-yang dapat disajikan pada- hasil laporan penglitian ini, pada, dasamya ... "

-3',.“_:nﬁ’érupakq'n hasil kerja’tim., Kami, téﬁniésbk kawari-kawan ‘yaitu Mulyo Hach: Purhomé, - .-
- Muhammad Abdullah, dan Sugiyarto, terjun ke lapangan untuk melakukari wawancara -

- .. kepada sejumlah informan terpilih, dan kermuidian ‘mélengkapi’ atau mencari sumber . .-
o - sekundler lain. yaitu cerita-cerita rakyat yang sempat dikumpulkan oleh dinas pendiclikan-. e e
~oon dankebudayaan yang ada ol kecamatan Bangsri, dan kebupaten Jepara. . el
<" Apa yang tersajikan pada laporan penelitian ini, merupakan pekérjaan maksiral.
" Namin demikian, tidak berarti tidak ada’ kekurangannya. Bahkan murigkin bényak . -

" kekurahgannya. Maka tugas 'pembaca “adalali menutupi kekurangannya ity dengan e
U melakukan kritk dan'saran. 0L o T e
1L Akhirnya, semoga karya ini bermakna: terutama bagi mereka yang masih.mérasa o o

" " .berminat mempelajari nilai-hilai cii balik cerita-clrita rakyat yang acla. Karya ini bagakan, Lo

. sebongkah batu untuk membangun sebushtugu.” T Y T e
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R sebagm suatu bangaa akan mudah terp,oyahkan
Temu sayl untuk 1ﬁelakukan kt,rja pundokummtabmn wrlln-cunm__ .

| rakyat yanz, ma51h ada dalamnngatan fo!knya dalnm berbagm dacxah ch

L : Indonesm, dabutuhkan suatu penehtmn yang bcsar dan membutuhkan waktu‘ e s

L

"te.naga, dan blaya yang besar pula.

9) ehkaruna t-u, uht_u:k _rﬁjierh..qlﬁi:':ﬁaeijfgg

i kugratan penelman yan;, besar nu, tidak' ndu saldhnya kaiau kuu mumulm dan

feie keglalan kegm,tan dalam lmgkup yung lurbams lurlub:h dahulu Dun pc,m.lman

-'ml memulax dungan me]akuka' mnsgalian dan peﬁbkﬂl‘a“ ‘“"h“d*‘p‘--°“r'm' 3
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Ruang ﬁsnk menunjukkan orde ilSlk dan ruang sos:al menu‘n :kka

"-;orde sosml Kalau orde ﬁs:k"mempunyai tata ruang dan tata gunanya m

j;ruang sosnai atau kultural tdaklah amorf tetap1 mem1hk1 panomma kultural

p;

'_"-Jberupa tanda tanda m;_.,atan fakta»fakt'x kultural (Sartono, |984) ltulah

o 'scbabnyu mun[,apa centa-cmtw rakyat ltu - _]lk'l klta pc.laum lc.b;h Imuut

:"'I; / !
Pc,mahaman bersama mungenm mah mma l‘alzu %p(.rtl yang]"f?

‘ : ! munjelaskan mcng,uial kontruk pumaklran tolknya

:}'-tlltergambarl\an pada m;,atan men;,c.,rrai aqal usul dc.sa kcyakman adany'\

; idanyang, uesa, tempat-tempat sakrnl sepcru makam dan pu,pundun,L bahkan

tempat-tempat tertentu yang dlbgn framc keanehan atau sakral murupakan
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{'~';_-adapta51 untuk kesuksesan hldup yang d1c1t

d-citakanny, - Ttulahy arti. penting -

: 7 centa rakyat bagl yang mau mengkzumya

B 'L'*_-"’Untuk menggah cerlta-cerlta rakyal yaru, as ia di- dm,rdh pwmr khusuqnya d|

i .'Jepara dllal\ukan dua cara, y'utu (l mu,sun&, nmlal\ul\nn wawanmm kgpada';_‘f

"','tokoh rnasy'\rakat ang dvmim muu,vtahm c‘ lwm nu,nu,rltn,mk.ui-_-:.¢"13-""5 g

' V.f,'puigc.la}nmn dzm mgatanuyu uu Unlulx munpmoluh mlorman yunb u.pdt‘-"'-..f

o chlakuknn pc.nmrmgan bujuuung, ymlu (u) rm.numu ml\oh-lolmh n’mayarukat"

;_ibmk tormal maupun miormal lalu tmnanyakun orangbomng d| du:l yan 3

SR

5 dinngz,ﬂp nmncrntm dzm rmngctahm ctmm CUIIE\ ral\val yang ada (b)

'dltumukkan squmlah calon mfdnnan burlkulnyg mfmmnn mform.m :tui

. t

\ clld.llam,l dun dlmmtm kutuqngun .su‘

.‘J‘k_,kemball cula y'mg, pt,rnah mB[‘Lkd lwmhul sulunlutnya (c) mhmnn,_ Para-
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fmenurut keyakman folk pemah

J'ldl dan (4) ccnla m:.ngumt rradls

'_"-yang berlaku dalam masyarakat sept.ru upw 1ra mangqnan dan %duk b





